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UCAPAN TERIMA KASIH


Tim Editorial:


Carla B., Mary H., David K., Justin K., Hannah S., and Suzanne Y.


Kami ingin mengucapkan terima kasih kami kepada saudara-saudari terkasih ini karena tanpa bantuan mereka yang tak ternilai melalui pengorbanan waktu mereka, buku ini tidak akan mungkin terwujud. Kami sungguh-sungguh bersyukur atas ketekunan, kreativitas, dan keunggulan mereka dalam menghimpun buku ini bagi kemuliaan Tuhan.




PENDAHULUAN


Alkitab terdiri dari dua buah perjanjian, Lama dan Baru. Keduanya dinamakan “perjanjian [testament]” karena keduanya berakar dan berdasar pada kematian. Sebuah testament (atau wasiat terakhir) tidak memiliki kekuatan tanpa adanya kematian dari pemberi perjanjian atau pembuat wasiat, seperti dikatakan dengan jelas oleh Paulus di dalam Ibrani 9:16-18. Perjanjian Lama didasarkan pada pencurahan darah binatang, sementara Perjanjian Baru didasarkan pada pencurahan darah Anak Allah, Tuhan dan Juruselamat kita, Yesus Kristus.


Injil Matius, Markus, Lukas, dan Yohanes memperkenalkan kanon Perjanjian Lama yang seluruhnya terdiri dari 27 kitab. Keempat Injil ini menyajikan kehidupan dan pelayanan Tuhan Yesus dengan cara yang berbeda dan dari sudut pandang yang berbeda. Tak satu pun dari Injil itu, bila berdiri sendiri, dapat memberikan catatan yang lengkap bagi kita. Oleh karena itu, kita harus mengenal keempatnya supaya bisa mendapatkan gambaran yang lengkap. Karena alasan inilah, kami telah mempersiapkan buku pendamping dengan judul The Synoptic Gospels (Injil Sinoptik) dan The Life of Christ (Kehidupan Kristus).


Pandangan yang berbeda-beda yang menjadi dasar penulisan keempat Injil ini bisa diapresiasi melalui penglihatan yang didapat Yehezkiel tentang empat makhluk hidup yang mengelilingi takhta Allah. Kita membaca di dalam Yehezkiel 1:10, “Muka mereka kelihatan begini: Keempatnya mempunyai muka manusia di depan, muka singa di sebelah kanan, muka lembu di sebelah kiri, dan muka rajawali di belakang.”


Keempat makhluk hidup ini mengungkapkan empat aspek karakter Allah, yang tercermin di dalam keempat Injil sebagai berikut:


Matius menggambarkan Yesus sebagai singa, raja semua binatang buas, dan menyingkap Dia sebagai Raja orang Yahudi. Markus menunjukkan Yesus sebagai lembu. Lembu merupakan salah satu hewan korban persembahan yang utama di dalam Perjanjian Lama. Jadi, Yesus ditampilkan sebagai Juru Selamat dan Hamba yang menderita yang menggenapi korban-korban persembahan tersebut. Lukas menggambarkan sisi kemanusiaan Yesus sebagai Anak Manusia di dalam seluruh semangat dan kemurnian-Nya. Yohanes yang terkasih menyajikan Yesus sebagai rajawali yang melesat ke tingkat-tingkat langit, dan menggambarkan-Nya sebagai Anak Allah. Dengan begitu, kita melihat keempat muka makhluk hidup ini menyingkapkan empat aspek karakter Allah.
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Garis Besar Ringkas dan Tema-tema di Dalam Matius


Injil Matius disebut sebagai Injil didaktik atau Injil pengajaran, dan disusun menjadi bagian-bagian yang rapi oleh Matius, sang akuntan. Oleh karena itu, pengajaran ini tidak selalu mengalir dalam urutan waktu yang kronologis, melainkan dikelompok-kelompokkan ke dalam bagian-bagian yang tepat yang memungkinkan setiap orang menghargai kebenaran-kebenaran yang berusaha ditanamkan oleh Sang Maha Guru, Tuhan Kita yang Diberkati, ke dalam hati dan pikiran orang-orang yang mendengarkan-Nya. Singkatnya, Injil Matius bisa dirangkum sebagai berikut:
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Injil ini berlimpah dengan pengajaran-pengajaran Yesus. Dari sini, saya sudah memilih tiga pengajaran yang paling dikenal dan paling penting dari saat-saat yang luar biasa untuk duduk di kaki-Nya dan belajar tentang jalan-jalan kerajaan. Pengajaran-pengajaran itu adalah Khotbah di Bukit, Tujuh Perumpamaan tentang Kerajaan, dan Pengajaran tentang Kerajaan yang Akan Datang yang diberikan di Bukit Zaitun.



Khotbah di Bukit


Khotbah di Bukit dimulai dengan sembilan Ucapan Bahagia yang merupakan berkat-berkat yang diucapkan kepada orang-orang yang miskin di dalam Roh, orang-orang yang berduka, orang yang lemah lembut, orang-orang yang lapar dan haus akan kebenaran, orang yang murah hati, orang yang murni hatinya, pembawa damai, serta orang-orang yang dianiaya demi kebenaran dan yang difitnah demi Kristus. Ini diikuti dengan serangkaian pengajaran tentang kehidupan Kerajaan yang ditaburi dengan peringatan-peringatan serius bagi orang-orang yang akan meninggalkan jalan kebenaran dan berjalan di dalam dosa sekalipun masih melayani Firman Tuhan. Akhir jalan mereka adalah bersama-sama orang-orang munafik. Tetapi pengajaran-pengajaran Tuhan berakhir dengan nasihat untuk mendengarkan dan menaati firman-Nya, dan selanjutnya orang akan menjadi seperti orang yang mendirikan rumahnya di atas batu karang yang mampu bertahan di segala macam badai kehidupan.



Tujuh Perumpamaan tentang Kerajaan


Tujuh Perumpamaan tentang Kerajaan merupakan pengajaran-pengajaran yang menunjukkan kemajuan dari kehidupan orang Kristen dan juga kemajuan gereja sejak masa pembuahannya di hari Pentakosta sampai kepada kedewasaannya di masa penuaian akhir ketika Tuhan datang.


Ketujuh perumpamaan ini diawali dengan Perumpamaan tentang Penabur. Tuhan Yesus Kristus menabur firman yang jatuh ke atas beberapa jenis hati yang berbeda-beda. Hanya hati yang baik dan siap saja yang menghasilkan buah.


Kemudian kita melihat Perumpamaan tentang Lalang. Lalang itu jahat dan ditaburkan oleh Iblis untuk merusakkan hati orang-orang yang setia.


Ini diikuti oleh Perumpamaan tentang Biji Sesawi. Biji sesawi adalah benih yang paling kecil dari semua benih, tetapi setelah tumbuh, akan menjadi sangat besar. Demikian juga jika tiba musimnya, Firman Tuhan akan memperlihatkan kuasa-Nya di dalam hidup kita.


Perumpamaan ke empat adalah Perumpamaan tentang Ragi. Di sini, wanita itu menyembunyikan ragi di dalam tiga takar tepung sampai semuanya khamir. Ini membicarakan tentang Firman yang merembes ke dalam roh, jiwa dan tubuh kita.


Perumpamaan ke lima adalah Perumpamaan tentang Harta Terpendam yang apabila ditemukan, akan membuat orang yang menemukannya memberikan segala miliknya sebagai gantinya. Ini mengungkap lebih jauh lagi tentang harta-harta yang terpendam di dalam Firman Allah yang apabila ditemukan akan membuat orang yang menemukannya memberikan semua yang dimilikinya.


Perumpamaan tentang Mutiara yang Sangat Berharga membahas tentang penderitaan Kristus seperti yang Paulus katakan, “Sehingga aku memperoleh-Nya ...” Tapi harga untuk memperoleh-Nya ialah dengan mengenal persekutuan dalam penderitaan-Nya dan menjadi serupa dengan Dia dalam kematian-Nya.


Perumpamaan yang ke tujuh atau yang terakhir dari rangkaian Perumpamaan tentang Kerajaan Allah adalah Perumpamaan tentang Pukat, yang apabila dilemparkan ke laut, akan mengumpulkan segala macam ikan, dan ketika sudah penuh, dibawa ke darat di mana yang baik akan dipisahkan dari yang buruk. Selanjutnya Tuhan berkata di dalam Matius 13:49-50, “Demikianlah juga pada akhir zaman: Malaikat-malaikat akan datang memisahkan orang jahat dari orang benar, lalu mencampakkan orang jahat ke dalam dapur api; di sanalah akan terdapat ratapan dan kertakan gigi.”



Pengajaran-pengajaran tentang Kerajaan yang Akan Datang yang Disampaikan di Bukit Zaitun


Pengajaran-pengajaran Tuhan sangatlah serius dan sudah seharusnya memancing kita untuk menjalani hidup kudus dan bahkan lebih benar lagi saat kita memperhatikan pengajaran-pengajaran-Nya ketika Ia duduk di atas Bukit Zaitun.


Bukit Zaitun adalah lokasi Kedatangan-Nya yang ke Dua. Kepada kita diberitahukan bahwa pada hari itu, kaki-Nya akan berdiri di atas Bukit itu, yang kemudian akan terpisah menjadi dua; satu bagian ke arah utara dan bagian yang lain ke selatan (Za. 14:4).


Pada sore hari yang penuh kenangan ketika Tuhan sedang duduk dikelilingi beberapa orang murid-Nya, Ia ditanya, “Apakah tandanya kedatangan-Mu dan akhir dunia ini?”


Kata-kata pertama-Nya merupakan sebuah peringatan akan adanya penyesatan, yang merupakan tema yang terus Ia lanjutkan di sepanjang percakapan-Nya. Ia menunjuk kepada jatuhnya Yerusalem dan penghancuran Bait Suci. Ia melanjutkan dengan memberikan urutan kronologis berbagai peristiwa yang dimulai dengan penganiayaan, kebangunan rohani di seluruh dunia, yang diikuti oleh Pembinasa Keji [yang disampaikan oleh Nabi Daniel] berdiri di Tempat Kudus di Bait Suci yang sudah didirikan kembali. Setelah itu terjadilah Masa Kesusahan Besar, yang diikuti dengan matahari dan bulan menjadi gelap, dan selanjutnya akan ada tanda datangnya Anak Manusia di awan-awan. Pada saat itu, semua suku dan bangsa akan dikumpulkan di hadapan-Nya ketika Ia duduk di atas takhta Kemuliaan-Nya dengan semua malaikat kudus-Nya. Selanjutnya, Ia akan membagi mereka seperti seorang gembala memisahkan domba dari kambing. Bangsa-bangsa domba ini, yakni mereka yang taat, akan diposisikan di sisi kanan-Nya. Mereka akan diberkati dan masuk ke dalam kerajaan-Nya; sedangkan bangsa-bangsa kambing, yaitu mereka yang tidak taat akan dilemparkan ke dalam api yang kekal yang telah disiapkan untuk iblis dan malaikat-malaikat-Nya.



Matius Sang Pengarang


Kita tahu sedikit sekali tentang Matius, kecuali bahwa ia adalah seorang pemungut cukai. Di zaman itu, pemungut cukai dipekerjakan oleh pemerintah Romawi. Sayangnya, para pemungut cukai ini mengambil banyak keuntungan dari sesama warga negara. Dengan demikian, profesi mereka adalah profesi yang dibenci. Saat itu Matius sedang duduk di depan rumah cukai di dekat Kapernaum di Jalan raya Barat dari Damsyik ke Mediterania ketika Yesus memanggilnya. Ia disebut, “Lewi si pemungut cukai” oleh Markus (2:13-17) dan Lukas (5:27-32), tetapi di dalam Injilnya sendiri ia memakai nama Kristen yang baru, Matius, yang artinya “karunia Allah”.


Karena profesinya, ia sudah membawa ke dalam kelompok para rasul bekal keterampilan sendiri yang tidak dimiliki rasul-rasul yang lainnya. Kebanyakan murid Yesus adalah nelayan, sementara Matius adalah seorang akuntan. Penting untuk diperhatikan bahwa referensi tentang uang lebih banyak muncul di dalam tulisan Matius daripada di dalam Injil lainnya. Ia lebih sering menyebut tentang “koin atau mata uang”, bahkan yang langka.


Markus menyebut tiga mata uang yang paling kecil – mite, farthing (seperempat penny), dan penny yang bisa diartikan peser. Lukas menggunakan mite, farthing, dan pound; sedangkan Matius (yang terbiasa menangani keuangan) memakai kata-kata seperti “bea dua dirham” (didrachmon) di dalam Matius 17:24, “mata uang” (empat dirham) di dalam Matius 17:27, dan “talenta” di dalam Matius 18:24; 25:15. Talenta berharga enam puluh kali lipat “mina” seperti yang disebutkan oleh Lukas.


Matius juga berbicara tentang emas, perak, dan kuningan. Ia menggunakan istilah-istilah yang sangat dikenal oleh seorang akuntan, seperti perhitungan, utang, dan penukar uang. Sebagai seorang akuntan, ia terampil dalam mengumpulkan bahan dan menyusunnya secara teratur. Injil yang ditulisnya bisa disebut sebagai Injil pengajaran, karena ia mengumpulkan lebih banyak pengajaran Yesus daripada penulis Injil lainnya, dan ia pun mengaturnya dengan memberi judul-judul.


Injil Matius juga memuat banyak kutipan Perjanjian Lama (130 kutipan atau kiasan) karena Matius berusaha membuktikan bahwa Yesus adalah Mesias, Raja orang Yahudi. Karena niat ini, ia pun memulai dengan silsilah Yesus yang menekankan bahwa Ia adalah Anak Daud, sedangkan Lukas membawa silsilah Yesus sampai ke Adam untuk menekankan sisi kemanusiaan-Nya.




GARIS BESAR
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BAB 1 – SILSILAH YESUS KRISTUS



1:1-17


1:1 – “Inilah silsilah Yesus Kristus, anak Daud, anak Abraham.” Ketika menulis kepada orang-orang Yahudi, Matius berusaha membuktikan bahwa Yesus adalah Sang Mesias yang dijanjikan. Hal pertama yang ingin diketahui orang-orang Yahudi adalah ~ Bisakah silsilah Yesus ini ditelusuri kembali sampai ke Daud? Oleh karena itu, Matius menyebut-Nya sebagai “Anak Daud, Anak Abraham”.


1:2 – “Abraham memperanakkan Ishak; Ishak memperanakkan Yakub, Yakub memperanakkan Yehuda dan saudara-saudaranya.” Di sini Matius menyebutkan nama tiga orang leluhur bangsa Israel—Abraham, Ishak, dan Yakub. Matius dengan cermat memisahkan garis keturunan itu sehingga tidak disebutkan nama Ismael, anak sulung Abraham dari Hagar. Rasul Paulus dengan jelas tidak memasukkan Ismael, seperti yang disebut di dalam Roma 9:7, “Yang berasal dari Ishak yang akan disebut keturunanmu” (Kej. 21:12).


Selanjutnya Matius menyebut Yakub, bukan Esau, anak sulung Ishak yang menjual hak kesulungannya dan kehilangan hak itu (Kej. 25:29-34). Setelah Yakub, lahirlah Yehuda. Matius tidak memasukkan nama kesebelas putra Yakub lainnya, karena melalui Yehudalah asal mula garis keturunan Yesus. Yehuda sajalah, yang merupakan anak ke empat Yakub, yang mendapat janji tongkat kerajaan, atau hak akan takhta (Kej. 49:10)


1:3 – “Yehuda memperanakkan Peres dan Zerah dari Tamar, Peres memperanakkan Hezron, Hezron memperanakkan Ram.” Jadi, kita lihat adanya pemisahan garis keturunan:


• Abraham adalah bapak bangsa.


• Ishak (bukan Ismael) dipilih.


•  Yakub (bukan Esau) dipilih.


• Yehuda (bukan kesebelas saudaranya) dipilih.


• Peres (bukan saudara kembar laki-lakinya, Zerah) dipilih.


Yehuda mempunya anak kembar, Peres dan Zerah, dari Tamar (Kej. 38:27-30, Rut 4:12). Peres menang atas Zerah. Sekarang Matius menunjukkan garis penerus dari Peres sampai kepada Kristus.


1:4 – “Ram memperanakkan Aminadab; Aminadab memperanakkan Nahason, Nahason memperanakkan Salmon.” Dari sudut pandang spiritual, orang-orang ini tidaklah penting. Kecuali nama mereka, tidak ada hal lain yang disebutkan di dalam Alkitab tentang mereka.


1:5 – “Salmon memperanakkan Boas dari Rahab, Boas memperanakkan Obed dari Rut, Obed memperanakkan Isai.” Di sini kita diperkenalkan dengan para leluhur yang memiliki ikatan kekeluargaan langsung dengan Raja Daud, yang di antaranya adalah Rahab. Di dalam Kitab Yosua, Rahab menyembunyikan pengintai-pengintai ketika Israel menyerbu tanah Kanaan (Yos. 2:1-21). Rahab si pelacur disebutkan di antara pahlawan-pahlawan di dalam Ibrani 11:31 (lihat juga Yak. 2:25). Perempuan muda ini mempunyai awal yang buruk, tetapi akhir yang sangat baik. Ia berprofesi sebagai seorang pelacur, namun ia mempunyai keinginan untuk menjalani hidup yang berbeda. Rahab mempunyai hati yang tertuju kepada Tuhan, sehingga ketika ia memperoleh pengetahuan tentang Allah yang sejati, dengan segera ia menanggapi dengan iman. Di kemudian hari ia menikah dengan seorang laki-laki yang baik bernama Salmon, dan dengan demikian ia masuk ke dalam garis keturunan Sang Mesias. Mereka mempunyai seorang anak laki-laki bernama Boas.


Kisah antara Boas dan Rut diceritakan dengan indah di dalam Kitab Rut, dan terjadi pada zaman Hakim-hakim. Boas dan Rut mempunyai seorang putra bernama Isai yang menjadi ayah Raja Daud. Di dalam Matius 1:5, secara berturut-turut kita melihat dua wanita bukan Yahudi di dalam garis keturunan Sang Mesias, yaitu Rahab dan Rut.


1:6 – “Isai memperanakkan raja Daud. Daud memperanakkan Salomo dari istri Uria.” Pentingnya menyebutkan Daud di dalam silsilah Kristus adalah untuk membuktikan bahwa Yesus adalah benar-benar Anak Daud dan bahwa Yesus memiliki hak turun-temurun yang sah atas takhta Israel. Yesus sungguh-sungguh bisa disebut sebagai “Raja orang Yahudi” seperti yang ditulis Pontius Pilatus sebagai dakwaan yang dipasang di atas kepala-Nya di atas kayu salib (Mat. 27:37).


Catatan lain yang menarik di dalam ayat 6 adalah tentang Batsyeba, ibu Salomo. Dari semua anak Raja Daud, Allah memilih Salomo yang merupakan anak Daud dan Batsyeba, untuk menjadi raja. Batsyeba adalah mantan istri Uria, orang Hitit. Daud sudah melakukan perzinaan dengan Batsyeba dan kemudian menyusun rencana agar Uria suami Batsyeba terbunuh di dalam peperangan demi menutupi dosanya lalu menikahi Batsyeba. Tanpa memedulikan latar belakang kelahiran Salomo, Allah memilih Salomo untuk menggantikan Daud sebagai raja. Di sini kita melihat kasih karunia Allah ditunjukkan kepada Salomo, seperti yang ditulis oleh Matius, “Raja Daud memperanakkan Salomo dari Batsyeba yang pernah menjadi istri Uria.”


1:7 – “Salomo memperanakkan Rehabeam, Rehabeam memperanakkan Abia, Abia memperanakkan Asa.” Kerajaan Israel terpecah setelah pemerintahan Salomo berakhir. Dua puluh orang raja silih berganti menggantikan Salomo; Rehabeam menjadi raja pertama yang duduk di atas takhta Daud setelah kerajaan terpecah. Namun sayangnya, Matius tidak menyebutkan semua nama dari kedua puluh orang raja dari Rehabeam sampai Zedekia. Ia menghilangkan beberapa nama raja. Sejarah raja-raja Yehuda dimuat di dalam kitab Raja-raja dan Tawarikh.


1:8 – “Asa memperanakkan Yosafat, Yosafat memperanakkan Yoram, Yoram memperanakkan Uzia.” Ada beberapa angkatan atau generasi antara Yoram dan Uzia yang tidak disebutkan, yaitu raja Ahazia, Yoas, dan Amazia. Beberapa raja Yehuda adalah orang-orang yang saleh seperti Yosafat yang mengalami kebangunan rohani nasional di zamannya. Ia adalah orang benar dan saleh. Namun, beberapa raja lainnya sangat jahat.


1:9 – “Uzia memperanakkan Yotam, Yotam memperanakkan Ahas, Ahas memperanakkan Hizkia.” Ahas sangat jahat, sedangkan anaknya, Hizkia adalah orang benar dan dipakai Tuhan untuk membangkitkan kebangunan rohani secara nasional. Tuhan melakukan mukjizat-mukjizat selama masa pemerintahan Hizkia. Pada suatu kesempatan, Tuhan membuat matahari mundur sepuluh derajat sebagai tanda bahwa Ia akan menyembuhkan Hizkia. Pada kesempatan lain, Hizkia mengalami pelepasan dari Tuhan saat malaikat Tuhan membantai pasukan Asyur yang berkemah di sekeliling Yerusalem (2 Raj. 18-20).


1:10 – “Hizkia memperanakkan Manasye, Manasye memperanakkan Amon, Amon memperanakkan Yosia.” Meskipun Hizkia sangat saleh, anaknya Manasye adalah salah seorang yang paling jahat di dalam sejarah kerajaan Yehuda. Bagaimanapun juga, Tuhan menjaga Manasye dan memulihkannya kembali ke takhtanya dari pengasingan di Babel setelah ia sangat merendahkan dirinya (2 Taw. 33:9-13).


Oleh karena itu, Saudara, ada harapan bagi orang-orang yang terhilang. Sebaliknya, anak Manasye, Amon tidak mau bertobat sehingga dengan segera dihukum Tuhan. Anak Amon, Yosia adalah seorang yang saleh. Bersama Nabi Yeremia dan Zefanya, Yosia sangat berperan dalam memimpin terjadinya kebangunan rohani terbesar di dalam sejarah Israel.


Amon sangat jahat, tetapi anaknya, Yosia adalah orang yang sangat benar dan telah mengubah bangsa. Catatan di dalam Alkitab tentang hal ini memberikan harapan besar bagi anak-anak, baik laki-laki maupun perempuan yang orang tuanya jahat. Apa pun warisan mereka, mereka bisa datang untuk mengenal Tuhan dengan cara yang luar biasa dan dipakai Tuhan, karena Tuhan tidak pilih kasih. Warisan kita tidak menjadikan kita tidak memenuhi syarat. Kehidupan pribadi kitalah yang menjadikan kita tidak memenuhi syarat. Allah tidak mempunyai prasangka di dalam hati-Nya. Ini merupakan tema yang jelas di dalam silsilah ini.


1:11 – “Yosia memperanakkan Yekhonya [atau Yoyakhin, cucu Yosia] dan saudara-saudaranya pada waktu pembuangan ke Babel.” Mengherankan sekali bahwa semua anak Yosia jahat. Merekalah yang bertanggung jawab atas turunnya murka Allah atas Yerusalem, misalnya penyerbuan pasukan Babel yang ada di bawah Raja Nebukadnezar. Yosia sebenarnya adalah ayah Yoyakim dan kakek Yoyakhin. Tiga putra Yosia (yang di kemudian hari menjadi raja) tidak disebutkan di dalam silsilah yang dibuat Matius. Ketiganya adalah Yoahas, Yoyakim, dan Zedekia. Yoyakhin, cucu Yosia, ditawan di dalam pembuangan selama masa hidup Nabi Daniel. Dari Yoyakhin inilah garis keturunan Daud yang sah berlanjut terus sampai Kristus (2 Taw. 34-36).


1:12 – “Sesudah pembuangan ke Babel, Yekhonya [atau Yoyakhin] memperanakkan Sealtiel, Sealtiel memperanakkan Zerubabel.” Yoyakhin adalah raja terakhir yang disebutkan di dalam silsilah ini. Raja-raja lainnya (anak-anak Yosia) diangkat oleh para penguasa penyembah berhala. Babel merupakan salah satu penanda perpecahan-perpecahan besar yang terjadi di dalam sejarah umat Israel. Mereka menetap di Babel selama tujuh puluh tahun. Sealtiel sesungguhnya adalah kakek Zerubabel. Pedaya (ayah Zerubabel) dihapuskan dari silsilah.


1:13 – “Zerubabel memperanakkan Abihud, Abihud memperanakkan Elyakim, Elyakim memperanakkan Azor.” Zerubabel adalah gubernur dan pembangun bait suci yang dipulihkan bersama-sama Yosua sang Imam Besar, seperti dicatat di dalam Ezra pasal 1-6. Mereka sangat dibantu oleh Nabi Hagai dan Nabi Zakharia.


Kesalehan Zerubabel dapat dilihat di dalam pujian Tuhan kepadanya di dalam Hagai 2:23, “Pada waktu itu, demikianlah firman TUHAN semesta alam, Aku akan mengambil engkau, hai Zerubabel bin Sealtiel, hamba-Ku — demikianlah firman TUHAN — dan akan menjadikan engkau seperti cincin meterai; sebab engkaulah yang Kupilih, demikianlah firman TUHAN semesta alam.”


1:14-15 – “Azor memperanakkan Zadok, Zadok memperanakkan Akhim, Akhim memperanakkan Eliud, Eliud memperanakkan Eleazar, Eleazar memperanakkan Matan, Matan memperanakkan Yakub.” Sekarang kita melihat disebutkannya banyak nama orang yang kita tidak tahu apa-apa tentang mereka, kecuali bahwa mereka diberkati untuk berada di dalam garis keturunan Mesias.


1:16 – “Yakub memperanakkan Yusuf suami Maria, yang melahirkan Yesus yang disebut Kristus.” Kita harus memperhatikan bahwa Matius tidak menyebut Yusuf sebagai ayah Yesus melainkan “suami Maria”. Ini karena Allah sendirilah ayah dari Yesus. Yusuf hanyalah ayah angkat-Nya di atas bumi. Bagaimana pun juga, dengan demikian Matius membangun keabsahan hak Yesus sebagai pewaris takhta Daud.” 


1:17 – “Jadi seluruhnya ada: empat belas keturunan dari Abraham sampai Daud, empat belas keturunan dari Daud sampai pembuangan ke Babel, dan empat belas keturunan dari pembuangan ke Babel sampai Kristus.” Dengan ciri khas seorang akuntan, Matius membagi generasi-generasi dari Abraham sampai Kristus menjadi tiga bagian besar yang masing-masing terdiri dari 14 generasi, sehingga keseluruhannya ada 42 generasi.


• 14 generasi dari Abraham sampai kepada Daud


• 14 generasi dari Daud sampai ke pembuangan di Babel


• 14 generasi dari pembuangan di Babel sampai kepada Kristus


Terdapat 42 generasi dari Abraham sampai kepada Kristus. Ketiga pembagian yang masing-masing terdiri dari 14 generasi ini mencerminkan pemahaman Matius akan pentingnya angka di dalam menyingkapkan kebenaran-kebenaran rohani. Angka 14 diperoleh dari perkalian angka 2 dan 7. Di Alkitab, angka “dua” mengandung makna saksi dan angka “tujuh” melambangkan kesempurnaan rohani. Angka “tiga” menunjukkan tentang keilahian karena diambil dari Trinitas. Jadi, pembagian berdasarkan angka 14 yang dikalikan 3 memperlihatkan “saksi kesempurnaan rohani yang ilahi”.


Terdapat 20 generasi lain lagi dari Abraham mundur hingga ke Adam. Dari Adam kepada Nuh terdapat 10 generasi, dan dari Nuh kepada Abraham terdapat 10 generasi pula. Jika kita tambahkan ke-20 generasi dari Adam sampai Abraham ini, kita akan mendapati seluruhnya ada 62 generasi dari Adam sampai kepada Kristus.


Hal ini penting karena angka rahasia 62 muncul di dalam Daniel 9:25 yang mengatakan, “Maka ketahuilah dan pahamilah: dari saat firman itu keluar, yakni bahwa Yerusalem akan dipulihkan dan dibangun kembali, sampai pada kedatangan seorang yang diurapi, seorang raja, ada tujuh kali tujuh masa; dan enam puluh dua kali tujuh masa lamanya kota itu akan dibangun kembali dengan tanah lapang dan paritnya, tetapi di tengah-tengah kesulitan.”


Satu pekan di dalam bahasa Ibrani berarti “tujuh” atau tujuh tahun. Secara persis terdapat 62 pekan atau 62 rangkaian tujuh tahun (483 tahun) sejak perintah yang diberikan oleh Artahsasta, Raja Persia (Ezr. 7:7) untuk membangun kembali tembok-tembok (Ezr. 9:9) dan jalan-jalan Yerusalem (Ezr. 10:9) sampai kedatangan Kristus.


Terdapat 483 tahun sejak Artahsasta mengeluarkan perintah pada tahun 457 SM sampai dengan dimulainya pelayanan Kristus pada tahun 26 M di Sungai Yordan. Selain itu, Darius orang Media berusia 62 tahun ketika Babel jatuh dan ia membawa tatanan baru (Dan. 5:31). Hal ini menggambarkan akhir dari Zaman Gereja dan dimulainya pemerintahan milenium Kristus. Setelah jatuhnya kota Babel yang sudah dibangun kembali (yang akan menjadi ibukota Antikris di zaman akhir), seperti ditulis di dalam Wahyu 18, maka pemerintahan milenium Kristus pun akan dimulai. Dengan demikian, kita mendapati lagi angka 62 yang berkaitan dengan kedatangan Kristus. Berikut ini rangkuman tentang angka 62:


• 62 generasi dari Adam sampai kepada Kristus


• 62 pekan dari dikeluarkannya dekrit untuk membangun kembali Yerusalem sampai ke kedatangan Kristus yang pertama


• 62 adalah usia Darius ketika Babel jatuh dan dimulainya tatanan baru – menggambarkan Kedatangan Kristus yang ke Dua


* Untuk mengetahui lebih lanjut tentang silsilah-silsilah ini, silakan lihat Lampiran A di bagian akhir buku ini.



Kelahiran Yesus 1:18-25


1:18 – “Kelahiran Yesus Kristus adalah seperti berikut: Pada waktu Maria, ibu-Nya, bertunangan dengan Yusuf, ternyata ia mengandung dari Roh Kudus, sebelum mereka hidup sebagai suami isteri.”


Tidak seperti Lukas, Matius langsung masuk kepada fakta bahwa Maria sudah mengandung Anak Allah oleh Roh Kudus di dalam rahimnya. Hanya dokter yang kekasih ini sajalah yang memberikan catatan tentang kunjungan penghulu malaikat Gabriel kepada Maria (bdgk. Luk. 1:26-38). Karena Yusuf tidak tahu apa-apa tentang kunjungan malaikat itu, ia diuji oleh Allah sendiri untuk melihat kelayakannya.


1:19 – “Karena Yusuf suaminya, seorang yang tulus hati dan tidak mau mencemarkan nama isterinya di muka umum, ia bermaksud menceraikannya dengan diam-diam.” Kalimat ini menarik. Yusuf dan Maria baru bertunangan saja, tetapi Alkitab menyebut Yusuf suaminya. Lebih lanjut, Yusuf “tidak mau mencemarkan nama istrinya di muka umum” ketika ia mengetahui bahwa Maria mengandung.


Bagaimana Yusuf bisa “mencemarkan nama istrinya” (menceraikannya) kalau mereka hanya bertunangan? Sebenarnya, jawabannya sederhana sekali. Di dalam kebudayaan Yahudi, lazimnya pertunangan hanya berlangsung sekitar satu tahun, dan selama masa itu pasangan akan dipanggil dan dipandang sebagai suami dan istri. Selain itu, orang-orang Yahudi menganggap pertunangan hampir sama nilainya dengan pernikahan itu sendiri. Karena Yusuf mencurigai Maria telah melakukan perzinaan (bukan percabulan), ia memutuskan untuk membatalkan pertunangannya dan menceraikan Maria, yang sudah bertunangan dengannya.


Ketika kita mengerti adat-istiadat seperti ini, kita bisa menangkap apa yang sungguh-sungguh dimaksud oleh Kristus ketika Ia mengajar orang-orang Yahudi tentang perceraian karena “percabulan” [fornication] (bdgk. Mat. 5:31-32 [KJV]; 19:9 [KJV]). Ayat ke-20 menegaskan bahwa mereka disebut suami istri, meskipun mereka baru bertunangan saja. Malaikat Tuhan berkata kepada Yusuf di dalam ayat 20, “Janganlah engkau takut mengambil Maria sebagai isterimu.”


Di dalam kisah ini, kita melihat gambaran seorang laki-laki yang benar memanifestasikan kebenaran dan belas kasihan Tuhan. Orang yang sok benar seringkali mempunyai sifat keras dan suka menyalahkan, sedangkan orang yang dipenuhi dengan kebenaran Tuhan akan sadar bahwa dirinya juga memiliki berbagai kelemahan serta kegagalan dan mempunyai sikap belas kasihan terhadap orang lain. Hal ini mengingatkan kita tentang Amsal 10:12 yang mengatakan, “Kebencian menimbulkan pertengkaran, tetapi kasih menutupi segala pelanggaran.” Bisa saja Yusuf penuh dengan perasaan benci terhadap Maria, tetapi karena kasihnya yang sejati kepada Maria, ia berusaha melindunginya. Orang yang sungguh-sungguh benar adalah orang yang adil, baik hati, dan penuh belas kasihan.


1:20 – “Tetapi ketika ia mempertimbangkan maksud itu, malaikat Tuhan nampak kepadanya dalam mimpi dan berkata: ‘Yusuf, anak Daud, janganlah engkau takut mengambil Maria sebagai isterimu, sebab anak yang di dalam kandungannya adalah dari Roh Kudus.’”


Sebelum Tuhan menyingkapkan kebenaran kepada kita atau membuka mata kita terhadap suatu keadaan, seringkali Ia akan menguji kita untuk melihat apa yang ada di dalam hati kita. Yusuf memang lulus ujian ini, tetapi banyak orang lain yang tidak lulus! Salah seorang yang terkenal yang gagal dalam ujian pribadinya adalah Hizkia, yang ceritanya dapat kita baca di dalam 2 Tawarikh 32:31, “Demikianlah juga ketika utusan-utusan raja-raja Babel datang kepadanya untuk menanyakan tentang tanda ajaib yang telah terjadi di negeri, ketika itu Allah meninggalkan dia untuk mencobainya, supaya diketahui segala isi hatinya.”


Hizkia gagal karena ia menjadi tinggi hati. Dengan bodohnya ia memamerkan semua kekayaan dan rahasia dirinya kepada utusan-utusan Babel. Hendaklah kita selalu berseru dengan rendah hati kepada Tuhan untuk memohon belas kasihan-Nya dalam keadaan-keadaan seperti itu supaya kita bisa meraih kemenangan seperti yang dialami Yusuf dan memancarkan perbuatan-perbuatan benar yang sejati, yang didasari oleh kebaikan.


1:21 – “Ia akan melahirkan anak laki-laki dan engkau akan menamakan Dia Yesus, karena Dialah yang akan menyelamatkan umat-Nya dari dosa mereka.” Malaikat itu, berbicara kepada Yusuf di dalam mimpinya, memberitahukan nama bayi ajaib itu. Yesus berarti “Juruselamat”. Itulah maksud tujuan hidup-Nya, yakni menyelamatkan semua orang yang percaya kepada-Nya dari dosa-dosa mereka. Saudara, apakah Anda sudah memanggil Yesus dan mengalami sukacita karena dosa-dosa Anda diampuni?


Fakta bahwa Yesus sudah diberi nama ketika masih berada di rahim ibu-Nya menggenapi nubuat yang terdapat di dalam Yesaya 49:1, “Dengarkanlah aku, hai pulau-pulau, perhatikanlah, hai bangsa-bangsa yang jauh! TUHAN telah memanggil aku sejak dari kandungan telah menyebut namaku sejak dari perut ibuku.”


Orang-orang lain yang sudah disebut namanya sebelum kelahirannya adalah Raja Yosia yang saleh (1 Raj. 13:2) dan raja Persia, Koresh (Yes. 44:28). Namun, kelahiran Kristus yang ajaib merupakan penggenapan nubuat lain yang terdapat di dalam Yesaya 7:14, seperti yang sekarang bisa kita baca di dalam ayat 22-23 berikut ini:


1:22-23 – “Hal itu terjadi supaya genaplah yang difirmankan Tuhan oleh nabi: ‘Sesungguhnya, anak dara itu akan mengandung dan melahirkan seorang anak laki-laki, dan mereka akan menamakan Dia Imanuel’ — yang berarti: Allah menyertai kita.” Matius menjelaskan bahwa Yesus adalah benar-benar Anak Allah. Ia adalah “Allah beserta kita” – Allah dalam wujud manusia.


1:24 – “Sesudah bangun dari tidurnya, Yusuf berbuat seperti yang diperintahkan malaikat Tuhan itu kepadanya. Ia mengambil Maria sebagai isterinya.” Sekali lagi di sini kita melihat keindahan karakter Yusuf. Ia memiliki ketaatan langsung kepada Firman Allah. Maka tidak mengherankan apabila ia memenuhi syarat untuk menjadi ayah angkat di bumi bagi Anak Yang Maha Tinggi.


1:25 – “Tetapi tidak bersetubuh dengan dia sampai ia melahirkan anaknya laki-laki dan Yusuf menamakan Dia Yesus.” Di sini kita melihat kemurnian Maria ketika ia mengandung Tuhan Yesus Kristus. Tidak ada prasyarat yang boleh kurang sebelum kelahiran Yang Kudus dari Allah.




BAB 2 – ORANG-ORANG MAJUS 



2:1-12


2:1 – “Sesudah Yesus dilahirkan di Betlehem di tanah Yudea pada zaman raja Herodes, datanglah orang-orang majus dari Timur ke Yerusalem.” Herodes yang disebutkan di sini adalah penguasa jahat bernama Herodes Agung, yang keluarganya menguasai bangsa Israel setelah dia. Ia meninggal dunia pada tahun 4 SM, satu tahun setelah kelahiran Yesus. Semua aspek kehidupan Kristus memiliki arti penting, entah dengan menggenapi nubuat atau suatu simbol/gambaran Perjanjian Lama. Dalam hal ini, kelahiran-Nya di Betlehem telah menggenapi baik nubuat maupun lambangnya.


Pertama, kelahiran Kristus di Betlehem telah menggenapi nubuat di dalam Mikha 5:2, “Tetapi engkau, hai Betlehem Efrata, hai yang terkecil di antara kaum-kaum Yehuda, dari padamu akan bangkit bagi-Ku seorang yang akan memerintah Israel, yang permulaannya sudah sejak purbakala, sejak dahulu kala.” Betlehem adalah tempat dimakamkannya Rahel, istri tercinta Yakub. Rut juga tinggal di sana setelah ia menikah dengan Boas. Lebih dari itu semua, Betlehem disebut kota Daud, dan Matius berusaha menegaskan Yesus sebagai Anak Daud yang Lebih Besar.


Ke dua, Betlehem berarti “Rumah Roti”. Dengan lahir di Betlehem, Yesus adalah “Roti Hidup”, yang menggenapi gambaran manna yang diberikan Musa kepada orang Israel, seperti yang kita baca di dalam Yohanes 6:31-33, “’Nenek moyang kami telah makan manna di padang gurun, seperti ada tertulis: Mereka diberi-Nya makan roti dari sorga.’ Maka kata Yesus kepada mereka: ‘Aku berkata kepadamu, sesungguhnya bukan Musa yang memberikan kamu roti dari sorga, melainkan Bapa-Ku yang memberikan kamu roti yang benar dari sorga. Karena roti yang dari Allah ialah roti yang turun dari sorga dan yang memberi hidup kepada dunia.’” Selanjutnya Yesus berkata di dalam Yohanes 6:35, “Akulah roti hidup.” Ini salah satu dari tujuh perkataan “Akulah” dari Injil Yohanes.


2:2 – “dan bertanya-tanya: ‘Di manakah Dia, raja orang Yahudi yang baru dilahirkan itu? Kami telah melihat bintang-Nya di Timur dan kami datang untuk menyembah Dia.’” Orang-orang berhikmat yang disebut orang-orang Majus datang dari Persia, seperti yang diceritakan kepada kita oleh sejarawan Yunani Herodotus. Orang-orang Majus dikenal karena hikmat mereka, dan juga karena ilmu pengobatan mereka dan ilmu pengetahuan alam yang mereka miliki. Mereka juga sangat ahli di bidang astronomi. Ada sebuah bintang yang jelas-jelas tidak lazim di langit, meskipun kita tidak mempunyai catatan lepas tentang hal ini selain Alkitab.


2:3 – “Ketika Raja Herodes mendengar hal itu terkejutlah ia beserta seluruh Yerusalem.” Alasan mengapa pendapat orang-orang Majus diperlakukan dengan sangat serius adalah karena adanya keyakinan di dunia pada zaman itu bahwa akan datang orang-orang dari Yudea yang akan memerintah dunia. Demikianlah ditulis oleh sejarawan Romawi bernama Suetonius di bukunya yang berjudul Life of Vespasian 4:5.


Sejarawan lain, Tacitus, mengatakan bahwa pada waktu ini ada sebuah kepercayaan universal bahwa bangsa Timur akan bertumbuh lebih kuat, dan penguasa-penguasa dari Yudea akan mengambil alih dunia. Bahkan Josephus mengakui bahwa orang-orang Yahudi memegang erat-erat sebuah keyakinan bahwa akan muncul dari antara mereka seorang yang akan menjadi pemimpin dunia. Oleh karena itu, mudah dipahami bahwa saat orang-orang terhormat seperti para Majus ini membawa berita seperti itu, muncullah kekuatiran yang mendalam dari pihak Herodes dan seluruh kota.


2:4 – “Maka dikumpulkannya semua imam kepala dan ahli Taurat bangsa Yahudi, lalu dimintanya keterangan dari mereka, di mana Mesias akan dilahirkan.” Hidup di tengah orang-orang Yahudi, Herodes, yang bukan orang Yahudi, secara alami akan mengaitkan berita seperti ini dengan harapan yang ada pada orang-orang tentang kelahiran Kristus. Alasan untuk hal ini adalah nubuat yang terdapat di dalam Daniel 9:25-26, yang menunjukkan secara tepat tentang kelahiran-Nya dengan periode pada masa itu.


2:5-6 – “Mereka berkata kepadanya: ‘Di Betlehem di tanah Yudea, karena demikianlah ada tertulis dalam kitab nabi: Dan engkau Betlehem, tanah Yehuda, engkau sekali-kali bukanlah yang terkecil di antara mereka yang memerintah Yehuda, karena dari padamulah akan bangkit seorang pemimpin, yang akan menggembalakan umat-Ku Israel.’” Semua orang Yahudi memiliki kejelasan bahwa tempat kelahiran Sang Mesias adalah Betlehem karena membaca nubuat dalam Mikha 5:2. Di kemudian hari di dalam kehidupan dan pelayanan-Nya, orang-orang Yahudi menolak Yesus. Mereka beranggapan bahwa Ia lahir di Nazaret, dan tidak menyadari bahwa Ia benar-benar lahir di Betlehem.


2:7-8 – “Lalu dengan diam-diam Herodes memanggil orang-orang majus itu dan dengan teliti bertanya kepada mereka, bilamana bintang itu nampak. Kemudian ia menyuruh mereka ke Betlehem, katanya: ‘Pergi dan selidikilah dengan seksama hal-hal mengenai Anak itu dan segera sesudah kamu menemukan Dia, kabarkanlah kepadaku supaya aku pun datang menyembah Dia.’” Herodes, yang mendapatkan takhtanya lewat persekongkolan, tidak mau kehilangan takhta itu oleh karena seorang bayi. Sesungguhnya, penyelidikan yang dilakukannya adalah kemunafikan yang sangat besar, karena apa pun keadaannya, Herodes tidak akan mengakui bahwa bayi itu adalah Mesias yang ditunggu-tunggu.


2:9 – “Setelah mendengar kata-kata raja itu, berangkatlah mereka. Dan lihatlah, bintang yang mereka lihat di Timur itu mendahului mereka hingga tiba dan berhenti di atas tempat, di mana Anak itu berada. Dari catatan ini jelas bahwa bintang itu benar-benar merupakan penampakan yang ajaib dari benda luar angkasa dan tidak bisa disamakan dengan rasi bintang mana pun.


2:10 – “Ketika mereka melihat bintang itu, sangat bersukacitalah mereka.” Bintang yang menuntun mereka sejauh ini merupakan sumber sukacita besar bagi orang-orang kudus ini. Tidakkah kita juga merasakan hal yang sama ketika kita merasa dipimpin oleh Allah? Tidakkah kita merasakan sukacita surgawi di hati kita? Ingat, anak-anak Allah yang sudah dewasa adalah mereka yang dipimpin oleh Roh Allah (Rm. 8:14).


2:11 – “Maka masuklah mereka ke dalam rumah itu dan melihat Anak itu bersama Maria, ibu-Nya, lalu sujud menyembah Dia. Mereka pun membuka tempat harta bendanya dan mempersembahkan persembahan kepada-Nya, yaitu emas, kemenyan dan mur.” Hadiah-hadiah yang dipersembahkan orang-orang majus ini kepada Yesus mencerminkan kehidupan dan pelayanan-Nya.


• Emas, simbol ketuhanan


• Kemenyan, berbicara tentang iman


• Mur, melambangkan kematian, karena dahulu mur digunakan sebagai cairan untuk membalsam.


Oleh karena itu, melalui hadiah-hadiah ini, orang-orang Majus sedang mengatakan, “Inilah Allah yang lahir untuk menderita dan mati.” Orang-orang majus ini sujud di hadapan Dia yang adalah Hikmat itu sendiri (1 Kor. 1:24), karena Yesus adalah perwujudan dari hikmat, sebagaimana ditunjukkan di dalam Amsal 8.


Peristiwa ini juga menggambarkan “hikmat Allah yang tersembunyi dan rahasia” yang tentangnya Paul mengatakan di dalam 1 Korintus 2:6-7, “Sungguhpun demikian kami memberitakan hikmat di kalangan mereka yang telah matang, yaitu hikmat yang bukan dari dunia ini, dan yang bukan dari penguasa-penguasa dunia ini, yaitu penguasa-penguasa yang akan ditiadakan. Tetapi yang kami beritakan ialah hikmat Allah yang tersembunyi dan rahasia, yang sebelum dunia dijadikan, telah disediakan Allah bagi kemuliaan kita.” Ia adalah hikmat, yang membenarkan, yang menguduskan, dan yang menebus kita (1 Kor. 1:30).


2:12 – “Dan karena diperingatkan dalam mimpi, supaya jangan kembali kepada Herodes, maka pulanglah mereka ke negerinya melalui jalan lain.” Semua peristiwa pada kelahiran Yesus ini sudah dirancang oleh Allah Bapa yang memberitahu orang-orang majus itu untuk pulang dengan melewati jalan lain karena Ia tahu rencana jahat Herodes.



Menyingkir ke Mesir – 2:13-15


2:13 – “Setelah orang-orang majus itu berangkat, nampaklah malaikat Tuhan kepada Yusuf dalam mimpi dan berkata: ‘Bangunlah, ambillah Anak itu serta ibu-Nya, larilah ke Mesir dan tinggallah di sana sampai Aku berfirman kepadamu, karena Herodes akan mencari Anak itu untuk membunuh Dia.’” Kunjungan supranatural kepada Yusuf mendatangkan perlindungan kepada bayi Yesus. Tanpa perlindungan ini, Ia mungkin sudah dibunuh pada waktu kelahirannya. Sungguh luar biasa upaya-upaya yang dibuat Iblis untuk menghancurkan para pembawa pesan Tuhan pada usia yang masih sangat dini atau menghancurkan pekerjaan-pekerjaan yang berusaha Tuhan munculkan melalui orang-orang pilihan-Nya. Ada tiga genocide [pembunuhan yang disengaja dan secara sistematis atas kelompok-kelompok berdasarkan ras, politik atau budaya] yang dicatat di dalam Kitab Suci:


1. Pada kelahiran Musa, semua anak laki-laki Israel diperintahkan oleh Firaun untuk dibunuh (Kel. 1:7-22).


2. Pada kelahiran Yesus, semua anak laki-laki di Betlehem yang usianya dua tahun ke bawah dibunuh (Mat. 2:16-18).


3. Pada kelahiran Anak Manusia di dalam Wahyu 12, Iblis akan berusaha melakukan pembantaian lagi (Why. 12:1-6).


Kita perlu memperhatikan lebih jauh bahwa sekarang ini di zaman kita, aborsi sudah dilakukan untuk membunuh jutaan bayi yang belum dilahirkan.


2:14 – “Maka Yusuf pun bangunlah, diambilnya Anak itu serta ibu-Nya malam itu juga, lalu menyingkir ke Mesir.” Mesir adalah bangsa yang dipilih untuk memberi makan umat Israel pada zaman Yusuf. Demikian pula, keluarga yang kudus dilindungi di sana di suatu daerah di sebelah utara kota Kairo zaman moderen.


2:15 – “dan tinggal di sana hingga Herodes mati. Hal itu terjadi supaya genaplah yang difirmankan Tuhan oleh nabi: ‘Dari Mesir Kupanggil Anak-Ku.’” Bangsa Israel dibawa masuk ke Mesir dan selanjutnya dibawa keluar oleh Musa melalui darah anak domba Paskah yang dipercikkan di atas ambang pintu rumah mereka. Demikian pula, Yesus, Sang Kepala Gereja dibawa masuk ke Mesir (dunia) untuk kemudian dibawa keluar darinya, sama seperti kita lahir ke dalam dunia ini dan dibawa keluar oleh darah Sang Anak Domba Paskah, yaitu Yesus Kristus. Ini merupakan penggenapan nubuat di dalam Hosea 11:1, “Ketika Israel masih muda, Kukasihi dia, dan dari Mesir Kupanggil anak-Ku itu.”



Pembunuhan Anak-anak atas Perintah Herodes – 2:16-18


2:16 – “Ketika Herodes tahu, bahwa ia telah diperdayakan oleh orang-orang majus itu, ia sangat marah. Lalu ia menyuruh membunuh semua anak di Betlehem dan sekitarnya, yaitu anak-anak yang berumur dua tahun ke bawah, sesuai dengan waktu yang dapat diketahuinya dari orang-orang majus itu.” Herodes yang merebut takhta Israel tidak merasakan kedamaian di sepanjang hidupnya. Ia terus-menerus hidup dengan perasaan takut kehilangan takhtanya, karena diambil orang lain. Bahkan di akhir masa hidupnya, Herodes membunuh bayi-bayi karena ketakutan ada bayi yang akan mengambil alih takhtanya.


Seorang raja yang lain berabad-abad kemudian yang melakukan perebutan takhta juga, mengatakan, “Kegelisahan akan menghinggapi kepala yang memakai mahkota.” Hendaknya kita semua mencamkan hal ini di hati. Apa yang direnggut secara tidak sah tidak akan pernah memberikan kedamaian ataupun kebahagiaan kepada pencurinya.


2:17-18 – “Dengan demikian genaplah firman yang disampaikan oleh Nabi Yeremia: ‘Terdengarlah suara di Rama, tangis dan ratap yang amat sedih; Rahel menangisi anak-anaknya dan ia tidak mau dihibur, sebab mereka tidak ada lagi.’” Bahkan di dalam peristiwa pembantaian ini pun terjadi penggenapan nubuat. Mengapa demikian? Karena Allah melihat ke masa depan dan dapat mendeklarasikan sesuatu sebelum sesuatu itu terjadi. Oleh karena itu, Ia membuatnya dicatat di dalam Yeremia 31:15, enam abad sebelum penggenapannya.


Rahel dikuburkan di Betlehem di jalan menuju ke Yerusalem. Di sini dengan bahasa yang puitis tangisan keturunan Rahel begitu besar sehingga tangisan itu digambarkan seolah bisa terdengar di Rama, yang berjarak sekitar enam mil (9,6 kilometer) barat laut Yerusalem di atas bukit di mana dari tempat itu Laut Mediterania bisa dilihat. Rama terletak sejauh 15 mil (24 kilometer) dari Mediterania.



Kembali dari Mesir ke Nazaret – 2:19-23


2:19-20 – “Setelah Herodes mati, nampaklah malaikat Tuhan kepada Yusuf dalam mimpi di Mesir, katanya: ‘Bangunlah, ambillah Anak itu serta ibu-Nya dan berangkatlah ke tanah Israel, karena mereka yang hendak membunuh Anak itu, sudah mati.’” Pada tahun 4 SM, Herodes sang tiran mati, karena jengkel dengan rasa curiga sampai akhir hidupnya. Seseorang berkata tentang dirinya, “Ia adalah pria tua yang suka membunuh.” Di sepanjang hidupnya ia membunuh siapa saja yang bisa menjadi rival terhadap kekuasaannya. Reputasinya sangat buruk sehingga bahkan Kaisar Romawi Augustus sendiri mengatakan bahwa lebih aman menjadi babi peliharaan Herodes daripada menjadi anaknya.


Bagaimanapun juga, Herodes diizinkan untuk terus memerintah karena ia bisa membuat orang-orang Yahudi tetap taat. Bahkan ketika kematiannya menjelang, ia memerintahkan untuk memenjarakan 3.000 orang terkemuka dan membunuh mereka pada saat kematiannya tiba supaya setidaknya ada air mata mengalir, sekalipun ia tahu bahwa tidak akan ada orang yang akan berduka atas kematiannya. Pada bagian ini di dalam narasi dari Matius, malaikat memerintahkan Yusuf untuk meninggalkan tempat perlindungan mereka yang aman di Mesir dan kembali ke kampung halaman mereka demi melanjutkan maksud tujuan Allah bagi Anak-Nya. Malaikat memberikan jaminan lebih lanjut bahwa orang yang ingin membunuh bayi Yesus sekarang sudah mati.


2:21 – “Lalu Yusuf pun bangunlah, diambilnya Anak itu serta ibu-Nya dan pergi ke tanah Israel.” Dengan sikap taatnya seperti biasa, Yusuf berangkat dari Mesir menuju ke Israel. Ada waktunya untuk melarikan diri dan ada waktunya untuk kembali. Hendaklah kita memahami waktunya Tuhan di dalam hidup kita. Saya mendorong Anda mempelajari Pengkhotbah 3:1-11 yang memuat tentang instruksi-instruksi Raja Salomo tentang waktunya Tuhan. Allah membuat segala sesuatunya indah pada waktu-Nya!


2:22 – “Tetapi setelah didengarnya, bahwa Arkhelaus menjadi raja di Yudea menggantikan Herodes, ayahnya, ia takut ke sana. Karena dinasihati dalam mimpi, pergilah Yusuf ke daerah Galilea.” Herodes Arkhelaus yang memerintah Yudea, Idumaea dan Samaria sama jahatnya dengan ayahnya. Ia dilepas jabatannya oleh Caesar pada tahun 6 M, setelah memerintah sejak tahun 4 SM. Ia tetap menetap di wilayah itu di mana adik laki-lakinya, Herodes Antipas, menjadi penguasa. Di hadapan Herodes Antipas inilah Yesus tampil menghadiri persidangan-persidangan-Nya.


2:23 – “Setibanya di sana ia pun tinggal di sebuah kota yang bernama Nazaret. Hal itu terjadi supaya genaplah firman yang disampaikan oleh nabi-nabi, bahwa Ia akan disebut: Orang Nazaret. Berdasarkan tempat kelahiran-Nya, Yesus bukan “orang Nazaret”. Sebagian besar komentator mengatakan bahwa kata Nazarene (orang Nazaret) lebih baik diterjemahkan menjadi Nezer, yang mengacu kepada sebutan Taruk/Cabang [Branch] di dalam Yesaya 11:1 di mana dikatakan, “Suatu tunas akan keluar dari tunggul Isai, dan taruk [branch] yang akan tumbuh dari pangkalnya akan berbuah. Yesus disebut “Tunas yang Benar” di dalam Yeremia 23:5; 33:15, dan juga di dalam Zakharia 6:12.




BAB 3 – PRIBADI YOHANES PEMBAPTIS & PEMBERITAANNYA



3:1-12


3:1-6 – “Pada waktu itu tampillah Yohanes Pembaptis di padang gurun Yudea dan memberitakan: ‘Bertobatlah, sebab Kerajaan Sorga sudah dekat!’ Sesungguhnya dialah yang dimaksudkan Nabi Yesaya ketika ia berkata: ‘Ada suara orang yang berseru-seru di padang gurun: Persiapkanlah jalan untuk Tuhan, luruskanlah jalan bagi-Nya.’ Yohanes memakai jubah bulu unta dan ikat pinggang kulit, dan makanannya belalang dan madu hutan. Maka datanglah kepadanya penduduk dari Yerusalem, dari seluruh Yudea dan dari seluruh daerah sekitar Yordan. Lalu sambil mengaku dosanya mereka dibaptis oleh Yohanes di Sungai Yordan.”


Di dalam Matius 3:1-6 kepada kita diperkenalkan Yohanes Pembaptis, anak Elizabet dan Zakharia. Ia adalah pendahulu dan pembuka jalan bagi Yesus. Ia muncul di tengah bangsanya memberitakan pesan pertobatan untuk mempersiapkan hati orang-orang bagi Yesus. Di dalam ayat 3 kita membaca bahwa Yesaya menubuatkan tentang Yohanes di dalam Yesaya 40:3, “Ada suara yang berseru-seru: ‘Persiapkanlah di padang gurun jalan untuk TUHAN, luruskanlah di padang belantara jalan raya bagi Allah kita!’”


Yohanes Pembaptis datang dengan roh Elia, seperti yang dinyatakan Yesus di dalam Matius 11:14. Kita tahu bahwa Elia akan kembali di hari-hari terakhir dengan Musa sebelum Kedatangan Kristus yang ke Dua, dan Yohanes datang dengan roh Elia sebelum Kedatangan Kristus yang Pertama. Di dalam Matius 3:4, Yohanes dideskripsikan dengan cara yang sama dengan deskripsi tentang Elia di dalam 2 Raja-raja 1:8.


3:7-10 – “Tetapi waktu ia melihat banyak orang Farisi dan orang Saduki datang untuk dibaptis, berkatalah ia kepada mereka: ‘Hai kamu keturunan ular beludak. Siapakah yang mengatakan kepada kamu, bahwa kamu dapat melarikan diri dari murka yang akan datang? Jadi hasilkanlah buah yang sesuai dengan pertobatan. Dan janganlah mengira, bahwa kamu dapat berkata dalam hatimu: Abraham adalah bapa kami! Karena aku berkata kepadamu: Allah dapat menjadikan anak-anak bagi Abraham dari batu-batu ini! Kapak sudah tersedia pada akar pohon dan setiap pohon yang tidak menghasilkan buah yang baik, pasti ditebang dan dibuang ke dalam api.’”


Pesan Yohanes adalah tentang pertobatan. Ia berkata kepada orang-orang yang berkumpul agar menghasilkan buah pertobatan. Belumlah cukup bagi orang untuk mengatakan bahwa dirinya sudah bertobat; ia harus menunjukkan buah-buah pertobatan. Harus ada suatu perubahan yang jelas di dalam hidupnya. Pertobatan berarti “memiliki pikiran yang berubah”; hal ini menunjukkan adanya perubahan arah yang berkebalikan. Apabila sebelumnya kita berjalan di dalam dosa, ketika kita sudah bertobat, kita berbalik arah dan berjalan dengan arah yang lain di jalan kebenaran.


Di sini Yohanes menggambarkan pentingnya pemurnian orang percaya secara individu dan juga sebagai Gereja. Sebagaimana akan kita lihat nanti, Yesus mengajarkan tentang standar-standar Perjanjian Baru yang jauh lebih tinggi daripada standar-standar di Perjanjian Lama. Jadi, tema tentang kekudusan dan kemurnian mengalir melalui pengajaran-pengajaran-Nya dan juga melalui para rasul.


3:11-12 – “Aku membaptis kamu dengan air sebagai tanda pertobatan, tetapi Ia yang datang kemudian dari padaku lebih berkuasa dari padaku dan aku tidak layak melepaskan kasut-Nya. Ia akan membaptiskan kamu dengan Roh Kudus dan dengan api. Alat penampi sudah ditangan-Nya. Ia akan membersihkan tempat pengirikan-Nya dan mengumpulkan gandum-Nya ke dalam lumbung, tetapi debu jerami itu akan dibakar-Nya dalam api yang tidak terpadamkan.”


Yohanes mengatakan dengan sangat jelas kepada semua orang bahwa ia membaptis mereka dengan air, tetapi ketika Sang Mesias datang, maka Ia akan membaptis mereka dengan Roh Kudus dan api. Baptisan api akan memurnikan kita dari segala kotoran kehidupan lama.



Baptisan Yesus  – 3:13-17


3:13 – “Maka datanglah Yesus dari Galilea ke Yordan kepada Yohanes untuk dibaptis olehnya.” Kehidupan Yesus dilewatkan di dalam garis-garis pembatas kota Nazaret, yang bukan merupakan desa yang terisolasi karena tempat ini terletak di atas bukit yang dari atasnya orang bisa memandang jalur-jalur jalan yang melintas di negeri ini. Wilayah ini disebut “negeri yang terimpit” (Yes. 9:1), karena di satu sisi jalur kafilah dari Damsyik ke Mesir lewat di dekatnya, dan demikian juga jalur dari Akra ke timur. Selain itu, kota ini tidak dihuni secara ekslusif oleh orang-orang Yahudi saja. Jadi, Tuhan pasti sudah banyak dilihat oleh bangsa-bangsa lain. Ketika meninggalkan Galilea, Yesus meninggalkan tempat di mana Ia sudah dipersiapkan Allah dan sekarang siap untuk memulai pelayanan-Nya di Sungai Yordan.


3:14 – “Tetapi Yohanes mencegah Dia, katanya: ‘Akulah yang perlu dibaptis oleh-Mu, dan Engkau yang datang kepadaku?’” Saya pernah mendapat penglihatan di mana saya berjumpa dengan kedua orang yang bersepupu ini. Karena mereka berdua telah mendapat persiapan yang sama, mereka dapat saling menghargai satu sama lain. Namun, Yohanes terlihat sangat memuja Yesus ketika ia memandang Yesus, yang begitu jauh melampaui dirinya dalam hal pertumbuhan rohani. Maka ia pun merasa dirinya begitu kecil untuk melakukan baptisan kudus, karena menyadari bahwa Yesus bukan hanya melampaui dia dalam tingkat kedewasaan rohani-Nya, tetapi juga karena menyadari bahwa Yesus adalah Tuhan, yang adalah gambaran kesempurnaan.


3:15 – “Lalu Yesus menjawab, kata-Nya kepadanya: ‘Biarlah hal itu terjadi, karena demikianlah sepatutnya kita menggenapkan seluruh kehendak Allah.’ Dan Yohanes pun menuruti-Nya.” Di sini kita diperhadapkan pada perkataan Yesus dengan fakta bahwa dibaptiskan di dalam air bukan sekadar tindakan ketaatan, melainkan juga tindakan kebenaran yang merupakan kehendak Allah bagi kita. Pada waktu kita dibaptis dalam air, kita menggenapkan [melakukan] tindakan kebenaran yang Allah kehendaki.


3:16 – “Sesudah dibaptis, Yesus segera keluar dari air dan pada waktu itu juga langit terbuka dan Ia melihat Roh Allah seperti burung merpati turun ke atas-Nya.”


Pada saat itu, Yesus diurapi dengan ketujuh Roh Allah, yang diuraikan di dalam Yesaya 11:2, “Roh TUHAN akan ada padanya, roh hikmat dan pengertian, roh nasihat dan keperkasaan, roh pengenalan dan takut akan TUHAN.”


3:17 – “Lalu terdengarlah suara dari sorga yang mengatakan: “Inilah Anak-Ku yang Kukasihi, kepada-Nyalah Aku berkenan.’” Di sini kita melihat bahwa Trinitas yang Kudus melayani bersama-sama. Bapa berbicara dari surga dan Roh Kudus dalam bentuk merpati turun ke atas Yesus. Yesus telah menyenangkan Bapa di muka bumi, sama seperti yang dilakukan-Nya di surga. Kita membaca di dalam Amsal 8:30, “Aku ada serta-Nya sebagai anak kesayangan, setiap hari aku menjadi kesenangan-Nya, dan senantiasa bermain-main di hadapan-Nya.” Hendaklah kita berusaha menyenangkan Bapa Surgawi dengan hanya melakukan kehendak-Nya saja.




BAB 4 – KETIGA PENCOBAAN 



4:1-11


4:1 – “Maka Yesus dibawa oleh Roh ke padang gurun untuk dicobai Iblis.” Hidup Yesus adalah hidup yang dipimpin Roh, karena melalui Roh yang Kekal Yesus mempersembahkan diri-Nya tanpa cacat kepada Allah (Ibr. 9:14). Jadi, sejak saat ini dan seterusnya Roh Kudus membungkus Yesus dan menuntun-Nya di jalan Allah. Untuk menekankan pengendalian Roh Kudus di dalam hidup Yesus, Markus 1:12 mengatakan, “Segera sesudah itu Roh memimpin Dia ke padang gurun.” Inilah yang ingin Roh Kudus lakukan di dalam hidup kita, seperti Yehezkiel 36:27 mengatakan, “Roh-Ku akan Kuberikan diam di dalam batinmu dan Aku akan membuat kamu hidup menurut segala ketetapan-Ku dan tetap berpegang pada peraturan-peraturan-Ku dan melakukannya.” Allah akan membuat kita berjalan di jalan-jalan-Nya. Inilah hidup yang dipimpin Roh.


4:2 – “Dan setelah berpuasa empat puluh hari dan empat puluh malam, akhirnya laparlah Yesus.” Setelah berhari-hari menjalani puasa yang panjang, rasa lapar pun sirna, namun akan kembali dengan beringasnya di penghujung masa puasa. Ia pun merasa lapar, dan ini merupakan akibat karena kesungguhan hingga pada akhirnya. Orang yang berpuasa akan mengalami kelemahan dan rasa lapar yang amat sangat. Pada titik yang rendah inilah Iblis datang kepada Yesus.



Pencobaan Pertama – (4:3-4)


4:3 – “Lalu datanglah si pencoba itu dan berkata kepada-Nya: ‘Jika Engkau Anak Allah, perintahkanlah supaya batu-batu ini menjadi roti.’”


Dari pencobaan-pencobaan yang terjadi di dalam hidup Yesus kita harus berusaha untuk tidak hanya memahami keajaiban karakter-Nya yang tidak ada bandingnya, tetapi kita juga seharusnya menerima petunjuk yang akan menolong kita melewati pencobaan-pencobaan di dalam hidup kita. Oleh karena itu, di dalam menelaah pencobaan-pencobaan ini kita harus berusaha menemukan alasan terjadinya pencobaan-pencobaan tersebut, dan memahami situasinya.


Iblis memulai serangannya dengan perkataan, “Jika Engkau Anak Allah.” Jelas, Iblis mengerti bahwa apabila Kristus sampai disalibkan, ia akan kalah. Oleh karena itu, saat Iblis diberi kesempatan oleh Allah untuk mencobai Yesus; ia menggunakan senjata yang paling ampuh. Senjata itu adalah anak panah keraguan yang digunakannya untuk melancarkan serangan pertama terhadap Yesus. Anak panah inilah yang telah begitu berhasil mengalahkan ibu kita Hawa ketika Iblis berkata kepadanya, “Tentulah Allah berfirman: Semua pohon dalam taman ini jangan kamu makan buahnya, bukan?” (Kej. 3:1).


Iblis pertama-tama akan berusaha menggoncangkan iman orang percaya dengan segala keragu-raguan dan rasa takut, terutama dalam hal Firman Tuhan. Lebih daripada semua itu, ia akan berusaha menggoncang keyakinan kita terhadap Firman yang sudah Tuhan katakan kepada kita secara pribadi.


Selanjutnya Iblis mencobai Yesus untuk melakukan sebuah tanda dengan mengubah batu menjadi roti untuk membuktikan bahwa Ia adalah Anak Allah. Iblis ingin agar kita mencobai Tuhan dengan meminta suatu bentuk tanda yang dapat mendukung iman kita dan memberi kita jaminan. Gideon melakukan hal ini dengan menggunakan guntingan bulu domba yang dibentangkannya seperti yang dicantumkan di dalam Hakim-hakim 6:37-40.


4:4 – “Tetapi Yesus menjawab: ‘Ada tertulis: Manusia hidup bukan dari roti saja, tetapi dari setiap firman yang keluar dari mulut Allah.’” Di sini Tuhan mengutip dari Ulangan 8:3, “Jadi Ia merendahkan hatimu, membiarkan engkau lapar dan memberi engkau makan manna, yang tidak kaukenal dan yang juga tidak dikenal oleh nenek moyangmu, untuk membuat engkau mengerti, bahwa manusia hidup bukan dari roti saja, tetapi manusia hidup dari segala yang diucapkan TUHAN.”


Umat Israel telah dituntun melewati padang gurun dengan tiang api pada malam hari dan tiang awan pada siang hari. Mereka telah mengalami banyak pencobaan untuk mendapat pelajaran yang akan bisa diajarkan kepada generasi-generasi mendatang.


Salah satu pelajaran tersebut adalah manna yang diberikan kepada mereka setiap hari. Manna adalah gambaran Tuhan Yesus, yang merupakan Sang Roti Hidup. Oleh karena itu, kita harus mendapat makanan dari Firman Tuhan setiap hari supaya kita bisa menjadi kuat di dalam Tuhan dan memiliki kekuatan dari kuasa-Nya.



Pencobaan ke Dua – (4:5-7)


4:5 – “Kemudian Iblis membawa-Nya ke Kota Suci dan menempatkan Dia di bubungan Bait Allah.” Sungguh menakjubkan memperhatikan kerendahhatian Yesus yang diperlihatkan di sini. Yesus mengizinkan Iblis, yang mewakili semua kejahatan, untuk berbicara kepada-Nya, dan bahkan mengarahkan serta menuntun-Nya. Yesus melakukan hal tersebut karena Ia tahu bahwa itu adalah kehendak Allah.


4:6 – “Lalu berkata kepada-Nya: ‘Jika Engkau Anak Allah, jatuhkanlah diri-Mu ke bawah, sebab ada tertulis: Mengenai Engkau Ia akan memerintahkan malaikat-malaikat-Nya dan mereka akan menatang Engkau di atas tangannya, supaya kaki-Mu jangan terantuk kepada batu.’” Sekarang Iblis mengutip Alkitab dengan sangat cerdik. Iblis mengutip Mazmur 91:11-12. Ingat, kebenaran yang dipelintir keluar dari konteks akan menjadi kesalahan. Marilah kita memandang kepada diri kita sendiri untuk mengenali isi Kitab Suci. “Belajarlah supaya engkau dapat memperlihatkan bahwa dirimu diperkenan di hadapan Allah sebagai seorang pekerja yang tidak usah malu, mampu membagi-bagi dengan benar perkataan kebenaran” (2 Tim. 2:15 KJV). Pengetahuan yang menyeluruh tentang Alkitab sangatlah tak ternilai untuk melawan kekeliruan.


4:7 – “Yesus berkata kepadanya: ‘Ada pula tertulis: Janganlah engkau mencobai Tuhan, Allahmu!’” Tuhan membuat Iblis diam dengan mengutip kitab Ulangan lagi: “Janganlah kamu mencobai TUHAN, Allahmu” (Ul. 6:16).


Di masa-masa pencobaan, pedoman yang baik untuk kita ikuti adalah dengan bertanya kepada diri sendiri: “Mana yang benar? Apa yang akan Yesus lakukan dalam keadaan seperti ini?” Hal ini membantu, terutama dalam hal ketika Iblis berusaha menggunakan ayat-ayat Alkitab untuk membenarkan suatu perbuatan yang jelas-jelas salah. Peringatan yang lain adalah agar kita tidak dituntun oleh ayat-ayat yang individual, tetapi lebih mencari petunjuk Allah secara menyeluruh dengan menyeimbangkan ayat-ayat dengan ayat-ayat.



Pencobaan ke Tiga – (4:8-11)


4:8 – “Dan Iblis membawa-Nya pula ke atas gunung yang sangat tinggi dan memperlihatkan kepada-Nya semua kerajaan dunia dengan kemegahannya.” Sekali lagi Tuhan merendahkan diri-Nya dengan mengizinkan Iblis menuntun-Nya. Kali ini untuk melihat semua kemuliaan dunia ini. Ketika seseorang berada di alam Roh, seluruh dunia bisa dilihat dengan sekali pandangan sekilas saja, karena pandangannya tidak terbatas, bahkan seperti memandang dari surga. Malaikat-malaikat (yang baik maupun yang jahat) memiliki kemampuan ini, tetapi pandangan manusia terbatas. Suatu kali ketika mata rohani saya terbuka, saya melihat seorang malaikat, dan Allah memperkenankan saya untuk melihat sebagaimana malaikat ini bisa melihat. Saya melihat sebuah bangunan yang sangat besar dan bisa melihat ke dalam setiap ruang secara bersamaan dan melihat segala sesuatu yang sedang terjadi. Itu sebabnya ditulis di dalam Markus 4:22 bahwa tidak ada yang tersembunyi yang tidak akan dinyatakan.


4:9 – “dan berkata kepada-Nya: ‘Semua itu akan kuberikan kepada-Mu, jika Engkau sujud menyembah aku.’” Catatan Lukas memberikan dimensi lain kepada kisah ini. Lukas 4:6 menyebutkan bahwa Iblis juga berkata, “Segala kuasa itu serta kemuliaannya akan kuberikan kepada-Mu, sebab semuanya itu telah diserahkan kepadaku dan aku memberikannya kepada siapa saja yang kukehendaki.” Iblis sudah menerima kuasa ini ketika ia mengalahkan Adam di Taman Eden. Yesus mengakui kuasa dan otoritas Iblis ketika Ia menyebutnya “penguasa dunia” dalam tiga kesempatan di dalam Injil Yohanes (Yoh. 12:31; 14:30; 16:11). Di dalam Yohanes 16:11, Yesus mengatakan bahwa penguasa dunia sudah dihakimi karena adanya fakta bahwa Ia akan mengalahkan Iblis dan melucuti kekuasaannya di atas kayu salib.


Pada kenyataannya, semua kerajaan di dunia ini dan lebih lagi akan menjadi kepunyaan Yesus setelah salib. Seluruh kemuliaan surga akan menjadi milik Kristus, karena Ia akan diberikan Nama di atas segala nama dan akan duduk di sebelah kanan Bapa di sepanjang kekekalan (Flp. 2:9-11). Namun, Iblis menawarkan jalan pintas kepada Yesus untuk sampai kepada takhta tanpa harus mengalami rasa sakit di atas kayu salib. Iblis hanya menawarkan momen ketenaran yang akan berlalu. 


Berapa banyak orang juga mendapat tawaran kesia-siaan dalam dunia ini yang akan berlalu, dan demi kesia-siaan itu mereka mengorbankan kemuliaan surga! Marilah kita meminta kepada Tuhan untuk mengajarkan nilai-nilai yang sejati kepada kita. Marilah kita tidak menukar mahkota kekal dengan “semangkuk kekacauan” seperti yang dilakukan Esau (Kej. 25:29-34).


4:10 – “Maka berkatalah Yesus kepadanya: ‘Enyahlah, Iblis! Sebab ada tertulis: Engkau harus menyembah Tuhan, Allahmu, dan hanya kepada Dia sajalah engkau berbakti!” Dengan meminta untuk disembah sebagai harga untuk mendapatkan kerajaan-kerajaan dunia ini, Iblis ingin diakui sebagai makhluk yang tertinggi di alam semesta. Sebagai akibatnya, Tuhan memperingatkan Iblis bahwa tempat mulia ini adalah kepunyaan Allah dan hanya Allah sendiri.


4:11 – “Lalu Iblis meninggalkan Dia, dan lihatlah, malaikat-malaikat datang melayani Yesus.” Setelah semua ujian dan pencobaan berlalu, datanglah berkat dan penyegaran. Sekarang malaikat-malaikat Tuhan dengan jubah mereka yang putih murni berkilau-kilauan datang membawa sukacita dan damai sejahtera Allah kepada Yesus. Malaikat-malaikat memberikan penghormatan kepada Yesus yang menjadi Pencipta mereka.



Awal Pelayanan Yesus di Galilea – 4:12-17


4:12 – “Tetapi waktu Yesus mendengar, bahwa Yohanes telah ditangkap, menyingkirlah Ia ke Galilea.” Penulis injil sinoptik lainnya, yaitu Markus dan Lukas, demikian pula Yohanes, memberikan rincian peristiwa-peristiwa awal yang terjadi di dalam pelayanan-Nya.


Tetapi Matius tertarik pada pengertian kita akan tema khotbah-Nya yang membahas tentang Kerajaan Allah. Matius menyebut Kerajaan sebanyak 55 kali di dalam Injilnya.


4:13 – “Ia meninggalkan Nazaret dan diam di Kapernaum, di tepi danau, di daerah Zebulon dan Naftali.” Yesus mengingatkan kita bahwa seorang nabi dihormati kecuali di negerinya sendiri. Tentu saja, hal ini benar bagi Dia sebagaimana bagi hamba-hamba Tuhan lainnya.


Itulah alasannya mengapa Tuhan kerap mengutus kita ke ladang-ladang yang segar dan tempat-tempat-tempat yang baru. Lukas 4:16-31 menceritakan bahwa Yesus menetap di Kapernaum, karena ditolak oleh bangsa-Nya sendiri. Ini adalah kota yang berpengaruh di sisi barat Danau Galilea. Mirisnya, kota ini tidak dipenuhi dengan iman, sehingga Yesus tidak dapat mengadakan mukjizat-mukjizat besar di sana karena ketidakpercayaan mereka. Di tempat-tempat lain, Yesus mendapat tanggapan yang jauh lebih besar.


4:14-16 – “Supaya genaplah firman yang disampaikan oleh Nabi Yesaya: ‘Tanah Zebulon dan tanah Naftali, jalan ke laut, daerah seberang sungai Yordan, Galilea, wilayah bangsa-bangsa lain, — bangsa yang diam dalam kegelapan, telah melihat Terang yang besar dan bagi mereka yang diam di negeri yang dinaungi maut, telah terbit Terang.”


Ini merupakan kutipan dari Yesaya 9:1. Zebulon dan Naftali adalah wilayah di negeri itu yang diabaikan secara rohani. Yerusalem bersifat religius dan menjadi pusat perpolitikan. Para memimpin agama di dalam bangsa ini merasa bangga karena menganggap bahwa Allah hanya mau bergerak di Yerusalem. Sebaliknya, Tuhan justru datang kepada orang-orang yang tidak takabur.
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